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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

ANALISIS LITERASI MEMBACA DAN MEMIRSA KRITIS DALAM BUKU TEKS
BAHASA INDONESIA SMA KELAS X KURIKULUM MERDEKA

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang
ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

RINGKASAN

Latar belakang permasalahan yang mendasari penelitian ini bermuara dari pembelajaran
Bahasa Indonesia abad 21 yang menuntut siswa untuk mengedepankan aspek pembelajaran
literasi. Saat ini, beberapa kompetensi siswa dikaitkan dan dikonversikan menjadi kompetensi
literasi. Literasi dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia diimplementasikan dalam
keterampilan berbahasa dan bersastra seperti yang diintegrasikan dalam keterampilan membaca
dan memirsa. . Paradigma kurikulum merdeka khususnya pada tataran Sekolah Menengah Atas
(SMA), mengintegrasikan keterampilan membaca dan memirsa melalui pembelajaran bahasa
Indonesia melalui pembelajaran berbasis teks. penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek-
aspek literasi membaca dan memirsa kritis dalam buku teks pembelajaran siswa bahasa Indonesia
kelas X SMA. Aspek-aspek kritis tersebut, ditinjau melalui berbagai teks yang terdapat dalam
buku teks pembelajaran siswa yang digunakan dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum Merdeka. Kelas X SMA dipilih karena kelas tersebut merupakan fase awal atau fase
E yang menjadi pondasi pembelajaran di SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif yang digunakan sebagai peta jalan dalam menganalisis literasi membaca dan memirsa
kritis dalam buku teks Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum Merdeka.
Langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) mengadobsi buku teks bahasa Indonesia kelas
X SMA kurikulum merdeka; (2) membaca keseluruhan isi buku dan mengelompokkan masing-
masing teks berdasarkan jenisnya; (3) menandai aspek-aspek literasi membaca dan memirsa kritis
seusai kriteria Bloom; (4) membandingkan data temuan dengan pendapat ahli dan teori yang
relevan dengan penelitian ini; (5) melakukan focus grup discussion dengan guru pengampu
bidang bahasa Indonesia SMA untuk memastikan validitas data melalui kegiatan analisis
bersama; (6) menyimpulkannya sebagai temuan penelitian. Luaran yang ditargetkan dalam
penelitian ini yaitu; (1) lnaran wajib yang berupa artikel yang diseminartkan pada ICTME
Universitas Negeri Malang terbit pada prosiding terindeks scopus dan; (2) luaran tambahan
yaitu artikel yang terbit pada jurnal JES Universitas Riau yang terakreditasi sinta 3. TKT
Penelitian 3 mengenai formulasi konsep literasi bagi kalangan siswa di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku teks tersebut, meskipun mengandung
berbagai teks yang mengarah pada pengembangan keterampilan literasi kritis, belum sepenuhnya
memenuhi kriteria membaca kritis yang diinginkan. Dari enam teks yang dianalisis, hanya
sebagian yang mencakup kemampuan untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi
informasi secara kritis, yang merupakan elemen-elemen utama dari literasi kritis. Teks-teks
tersebut menunjukkan potensi yang baik untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi



(HOTS), tetapi masih perlu penyesuaian untuk memenuhi kebutuhan pengembangan literasi yang
lebih mendalam.

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan
ditulis sesuai urutan abjad.

Analisis; Literasi; Kurikulum Merdeka; Membaca; Memirsa.

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (i1) data yang
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan
dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian
data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Literasi membaca kritis merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting
dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah menengah atas (SMA) [1]. Kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkritisi teks secara kritis menjadi bagian penting dari
pengembangan keterampilan berpikir siswa [2]; [3]; [4]. Dalam konteks ini, buku teks Bahasa
Indonesia berperan sebagai sumber utama yang mempengaruhi cara siswa memahami teks, baik
dalam bentuk narasi, deskripsi, maupun argumentasi [5]; [6].

Beberapa ahli menyatakan bahwa level kognitif berdasarkan taksonomi bloom meliputi;
(a) Mengingat (Cl), pembagian dimensinya adalah mengenali dan mengingat Kembali; (b)
Memahami (C2), pembagian dimensinya adalah menafsirkan, memberikan contoh,
mengklasifikan, meringkas, menafrik inferensi, membandingkan, dan menjelaskan; (c)
Menerapkan (C3) pembagian dimensinya adalah menjelaskan; (d) Menganalisis (C4) pembagian
dimensinya adalah membedakan, mengorganisasikan, dan menemukan pesan tersirat; (¢) Menilai
(C5) pembagian dimensinya adalah memeriksa dan mengkritisi; (f) Mencipta (C6) pembagian
dimensinya adalah mnghasilkan suatu produk. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut [6]; [7];
[8].

1. Menganalisis

Dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA, indikator menganalisis yang ditemukan terdapat
pada materi mengungkap fakta alam secara objektif sebagai berikut.



Gambar 1. Aspek Membaca Krits Level C4

Pada teks tersebut, siswa diminta untuk membaca teks dengan cara memindai melalui
gawai, dilanjutkan dengan mengidentidikasi dengan menghasilkan sebuah prediksi, dari materi
sebelumnya. Menganalisis pada bagian ini terlihat dalam tugas siswa ketika membandingkan
prediksi yang telah dibuat dengan hasil yang sebenarnya, serta mengamati ketepatan prediksi yang
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa dalam mengevaluasi dan memeriksa kembali
pemahaman mereka mengenai informasi yang telah disampaikan sebelumnya, serta seberapa
akurat prediksi yang telah dibuat berdasarkan data yang ada [9]; [10]; [11].

Kemudian, terdapat penekanan pada pentingnya menganalisis struktur teks laporan hasil
observasi yang telah diberikan. Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan
menganalisis bagian-bagian laporan observasi, terutama pada topik "Belalang Anggrek."
Menganalisis struktur laporan ini akan membantu siswa memahami bagaimana informasi tersebut
disampaikan dan bagaimana cara menjelaskan hasil observasi dengan lebih jelas dan terstruktur
[12].

Tugas tersebut bertujuan untuk melatih siswa dalam memeriksa setiap bagian dari laporan
observasi secara kritis, agar mereka dapat memahami konsep yang lebih besar dalam laporan
tersebut [13]. Dengan demikian, siswa diharapkan tidak hanya mampu mendeskripsikan tetapi
juga menganalisis dan mengevaluasi hasil observasi yang disajikan dalam laporan tersebut.

2. Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi menjadi bekal dalam berpikir tingkat berkaitan permasalahan dengan
pemecahan masalah yang tinggi (HOTS). Sebagai contoh penyelesaian masalah menggunakan
cara berpikir kritis, dan kreatif misalnya untuk dapat mengevaluasi. Menilai (C5) pembagian
dimensinya adalah memeriksa dan mengkritisi. Berikut analisis membaca kritis kaitannya dengan
menilai yang ditemukan dalam buku teks bahasa Indonesia SMA.



Gambar 2. Aspek Mengevaluasi

Pada buku teks tersebut, literasi membaca kritis kategori mengevaluasi ditemukan pada
materi “mengungkapkan kritik lewat senyuman”. Hal ini adalah melakukan kritik terhadap teks,
yang menyoroti fenomena sosial. Peserta didik diminta untuk melakukan Iritik terhadap karya
sastra yang dibaca [14]. Bagian ini membahas tentang bagaimana pentingnya menilai akurasi
kritik sosial yang disampaikan melalui teks. Kritik sosial berfokus pada analisis dan penilaian
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, termasuk mencari tahu apakah informasi yang
diberikan benar atau tidak. Mengkritik di sini berarti mengevaluasi kualitas sumber informasi,
apakah itu cukup valid dan kredibel. Hal ini mengarahkan siswa untuk memikirkan lebih dalam
mengenai bagaimana sebuah informasi disampaikan, dan apakah ada bias atau ketidakakuratan
yang perlu dicermati.

Aspek yang perlu diperhatikan dalam kritik sosial ini adalah bagaimana sumber informasi
tersebut diterima dan diproses [15];[16]; [17]. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk menguji
keakuratan informasi yang ada, tidak hanya berdasarkan pada fakta yang terpapar, tetapi juga
bagaimana informasi tersebut dapat memengaruhi opini atau pandangan sosial yang ada. Ini
memberikan siswa kesempatan untuk mengkritisi sumber dan menilai apakah informasi tersebut
membawa dampak sosial yang sesuai dengan realitas yang terjadi [18].

Dalam praktiknya, jenis kritik sosial ini melibatkan kemampuan untuk memisahkan antara
opini pribadi dan fakta yang terverifikasi. Untuk itu, analisis terhadap laporan, artikel, atau teks
yang mengandung kritik sosial menjadi bagian penting dalam mengasah keterampilan berpikir
kritis siswa [19]. Mereka akan belajar untuk mengidentifikasi argumen yang tidak berdasarkan
pada bukti yang jelas dan untuk memisahkan fakta dari pernyataan yang kurang dapat
dipertanggungjawabkan [20]; [21].

3. Mencipta

Membaca kritis bukan hanya sekadar kegiatan membaca teks untuk memperoleh informasi,
tetapi juga merupakan proses aktif yang melibatkan evaluasi, penilaian, dan penciptaan makna baru
dari teks yang dibaca [22]. Dalam konteks ini, mencipta berarti siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga mampu menghasilkan ide, perspektif, dan solusi baru yang
berasal dari pemahaman dan analisis yang mendalam terhadap teks yang dibaca [23]. Mencipta
dalam membaca kritis adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk
mengubah atau mengadaptasi informasi, menciptakan pemahaman baru, dan menghasilkan karya
atau pandangan yang lebih kompleks dari teks yang sedang dianalisis [24]. Penciptaan makna
tersebut dalam buku teks bahasa Indonesia, ditemukan pada materi berikut.



F. Menyajikan Pembacaan Puisi dengan Ekspresif dan
Kreatif

Gambar 3. Mencipta

Pada teks tersebut dijelaskan bahwa membaca puisi kepada orang lain harus dilakukan
dengan cara yang penuh ekspresi, gestur, suara, dan metode lainnya yang sesuai dengan kreativitas
individu [25]. Hal ini penting karena pembacaan puisi bukan hanya tentang menyampaikan kata-
kata yang tertulis, tetapi juga tentang bagaimana menyentuh perasaan audiens melalui cara
penyampaian yang tepat. Pembacaan yang ekspresif dapat menambah makna pada puisi itu sendiri,
menjadikannya lebih hidup dan memberikan pengalaman yang lebih dalam bagi pendengar [26].
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Gambar 4. Indikator Mencipta

Bagian ini mengarahkan siswa untuk menciptakan pengalaman pembacaan puisi yang
kreatif, dengan terlebih dahulu membaca materi dan menyimak video contoh pembacaan puisi
dengan saksama. Melalui video tersebut, siswa dapat mempelajari berbagai cara penyampaian
puisi yang ekspresif dan kreatif dari para peserta lomba baca puisi. Siswa diminta untuk
mengaplikasikan teknik pembacaan yang mereka pelajari dari video tersebut untuk menciptakan
gaya pembacaan puisi mereka sendiri dengan cara yang maksimal.

Selain itu, siswa diminta untuk melakukan pembacaan puisi karya "Kita Pemilik Sah
Republik Ini" dengan cara yang kreatif dan ekspresif. Hal ini mencakup menggunakan ekspresi
wajah, gestur tubuh, serta intonasi suara yang tepat. Dengan demikian, siswa diajak untuk tidak
hanya membaca puisi, tetapi juga menciptakan interpretasi pribadi mereka terhadap teks puisi,
menciptakan pengalaman membaca yang unik dan lebih mendalam, yang merupakan indikator
mencipta dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi.



Status luaran berisi identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
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ketercapaian luaran wajib, luaran tambahan (jika ada) dan bukti hasil cek plagiarisme untuk
karya tulis ilmiah (similaritas 25%).

STATUS LUARAN

Status Luaran Penelitian ini sudah diseminarkan di ICTME Universitas Negeri Malang, menunggu
artikel publish. Luaran tambahan sudah ACCEPTED pada jurnal JES, LoA sudah diterima. STATUS
LUARAN WAJIB DAN TAMBAHAN SESUAI DAN TERPENUHI.

Peran Mitra berupa realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash
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PERAN MITRA

Tidak ada mitra dalam penelitian ini

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
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Tidak ada kendala dalam penelitian ini
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Indonesia di SMA Kelas X.
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Abstrac

The problems underlying this research stem from 21st century Indonesian language learning that
requires students to prioritize literacy learning aspects. Currently, some student competencies are linked and
converted into literacy competencies. Literacy in the context of Indonesian language learning is implemented in
language and literacy skills as integrated in reading and viewing skills. The paradigm of reading learning,
especially at the high school level, integrates reading skills through text-based lea ming.rﬁfis study aims to examine
the aspects of critical reading literacy in Indonesian language textbooks grade X SMA. The critical aspects are
reviewed through various texts contained in the textbook. Indonesian language learning class X SMA was chosen
because the class is the initial phase or phase E which is the foundation of learning in high school. This research
uses both qualitative and quantitative descriptive approaches. The steps of this research are as follows: (1) adopting
the Indonesian language textbook of class X SMA; (2) reading the entire content of the book and grouping each
text based on its type; (3) marking the aspects of reading and critical literacy according to Bloom's criteria; (4)
comparing the findings with expert opinions and theories relevant to this research; (5) conducting Focus Group
Discussions (FGD) with high school Indonesian language teachers to ensure data validity through joint analysis
activities; (6) concluding it as research findings. The result of this research is that from the 6 texts reviewed in the
book, the questions presented have not fully met the criteria of critical reading, namely (a) the ability fo analyze

the content of the reading; (b) make a synthesis; and (c) assess the reading.

Keywords: textbook; Indonesian language; literacy; critical reading.
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Introduction

Some experts reveal that learning in the current era increasingly emphasizes
@e development of critical thinking and creative thinking skills. However, there are
still a number of educators who do not fully understand the naturegcritical and
creative thinking skills, especially regarding what can and should be taught, as well
as various kinds of learning activities, the most effective performance to foster it
(Clifton, 2022) .

Critical thinking which leads to creative thinking at the educational level, is
currently starting to be familiarized with every aspect of the material being taught,
one of which is Indonesian language learning (Utomo & Syamsi, 2019) . Indonesian
language learning in schools is strongly associated with the process of critical and
creative thinking because basically Indonesian language learning relates to literacy,
literacy is closely related to student competence in language and literature, which is
combined in critical literacy and creative literacy (Nurgiyantoro, 2016; Nurgiyantoro,
Lestyarini, & Rahayu, 2020) . Critical literacy is a process of activities carried out
critically to process reading with the aim of gaining a comprehensive understanding
of reading and being able to implement it in life (Alpian & Yatri, 2022).

Patiung (2016) states thatgteracy is more focused on the ability to understand
information. This ability includes various activities, such as collecting, processing, and
communicating information, which are taught in Indonesian language learning
through sequential language skills, namely listening, speaking, reading, writing and
viewing, these things are closely related to critical thinking skills and creative thinking
(Pamuyji, 2022) .

Critical thinking is an important skill that is the initial foundation of the
emergence of 21st century learning. Critical thinking emphasizes the development of

mindset. The level of thinking at this level is how students can think abstractly. Elder
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and Paulus (1994) stated thatgritical thinking is a person's ability to control their own
thinking process. This includes the development of certain criteria and standards that
are used to examine and evaluate the way of thinking that is applied. By applying
these criteria, individuals can improve the quality of their thinking more
systematically (Sultan et al, 2017) . Critical thinking skills will lead students to
creative thinking skills (Mahanal et al., 2019) .

Critical thinking associated with critical literacy in the context of Indonesian
Language Education has been applied to students through Indonesian Language
learning textbooks. Subject textbooks are the main learning resources designed to
support the learning process in schools. This book is systematically arranged based on
the applicable curriculum and contains the main materials that must be mastered by
students according to the level of education. Textbooks are usually equipped with
explanations of concepts, sample problems, exercises, and summaries to strengthen
students' understanding of the topics studied. In addition, textbooks can also serve as
a guide for teachers in delivering materials and designing learning activities.

Critical reading literacy is the ability of students, to read, understand letters,
symbols, reading critically. What is meant here is that g‘udents are able to analyze,
evaluate, and create the results of the reading that has been done (Adi & Habsari, 2021)
. Based on this opinion, critical reading is a skill to process reading material, find
meaning in reading material, which readers do sharply (Amalia & Nadya, 2020) . In
critical reading, readers are expected to be able to reach the level of assessing reading
material, be it giving responses related to reading material, to distinguishing reading
material in each type of text (Himawan et al., 2024) .

In line with these problems, this study aims to examine aspects of reading
literacy and critical viewing in Indonesian language student learning textbooks for
grade X SMA. These critical aspects are reviewed through various texts contained in

student learning textbooks used in the Merdeka Curriculum Indonesian Language
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Subject (Santoso et al., 2023) . Class X SMA was chosen because this class is the initial
phase or phase E which is the foundation of learning in high school. In relation to this,
there is relevant and prior research conducted. The research has been conducted
(Clifton, 2022; Safi'i, Tarmini, & Wahdini, 2021; Rozak, & Hadian, 2019; Utomo &
Syamsi, 2019) . This research has discussed several things related to critical literacy
analysis in Edonesian language learning. This is a source of data appeal for this
research, so that the urgency of this research arises which ends in solving literacy
problems, especially for high school students in Indonesia, which boils down to the
Indonesian language textbook class X SMA. In addition, this research is also a
preparation in answering the challenges of the times which over time this literacy

competency is needed and more and more development.
Methods

This research uses a descriptive approach which is used as a road map in
analyzing reading literacy and critical viewing in the Indonesian Language Subject
textbook for grade X SMA Merdeka Curriculum. The data collection method uses
data cards. Data cards are Esed to collect book text data. The steps of this research are
as follows: (1) adopting the Indonesian language textbook class X SMA independent
curriculum; (2) reading the entire contents of the book and grouping each text based
on its type; (3) marking aspects of reading literacy and critical viewing after Bloom's
criteria; (4) comparing the findings with expert opinions and theories relevant to this
research; (5) conducting focus group discussions with high school Indonesian language
teachers to ensure data validity through joint analysis activities; (6) concluding it as

research findings.
Results and Discussion

Critical reading literacy is one of the basic skills that is very important in the

learning process at the senior high school level. The ability to analyze, evaluate and
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critique texts critically becomes an important part of developing students' thinking
skills. In this context, Indonesian textbooks act as the main source that influences the
way students understand texts, whether in the form of narration, description, or

argumentation.

Himawan & Suyata (2023) states that cognitive levels based on Bloom's
taxonomy include; (a) Remembering (C1), the division of dimensions is recognizing
and recalling; (b) Understanding (C2), the division of dimensions is interpreting,
giving examples, classifying, summarizing, inferring, comparing, and explaining; (c)
Applying (C3), the division of dimensions is explaining; (d) Analyzing (C4), the
division of dimensions is distinguishing, organizing, and finding implied messages;
(e) Judging (C5), the division of dimensions is examining and criticizing; (f) Creating
(C6), the division of dimensions is producing a product. ?he results of this study are

as follows.
1. Analyzing

In high school Indonesian textbooks, the analyzing indicators found in the material to

objectively reveal natural facts are as follows.

Figure 1: Aspects of C4 Level Crit Reading
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In the text, students are asked to read the text by scanning through the device,
followed by identifying by making a prediction, from the previous material.
Analyzing in this section is seen in students' tasks when comparing the predictions
that have been made with the actual results, as well as observing the accuracy of the
predictions made (Ridwan et al., 2021) . This aims to train students in evaluating and
re-examining their understanding of the information that has been conveyed
previously, as well as how accurate the predictions that have been made based on

existing data.

Then, there is an emphasis on the importance of analyzing the structure of the
observation report text that has been given. In this case, students are expected to
identify and analyze the parts of the observation report, especially on the topic of
"Orchid Grasshopper." Analyzing the structure of this report will help students
understand how the information is conveyed and how to explain the observation

results more clearly and structurally.

The task aims to train students to critically examine each part of the observation
report, so that they can understand the larger concepts in the report. Thus, students
are expected to not only be able to describe but also analyze and evaluate the

observations presented in the report (Rohmah & Nugroho, 2024) .
2. Evaluate (C5)

Evaluating becomes a provision in thinking level related to problems with high
problem solving (HOTS). For example, problem solving uses critical thinking, and
creative thinking, for example, to be able to evaluate. Assessing (C5) the division of
dimensions is to examine and criticize (Ramadhanti, 2019) . The following is an
analysis of critical reading in relation to assessing found in high school Indonesian

textbooks.
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Figure 2: Aspects of Evaluating

In the textbook, the critical reading literacy category of evaluating is found in
the material "expressing criticism through a smile". This is to criticize the text, which
highlights social phenomena (Mafrukhi et al., 2019) . Learners are asked to critique the
literary works they read. This section discusses how important it is to assess the
accuracy of social criticism conveyed through texts. Social criticism focuses on
analyzing and assessing social phenomena that occur in society, including finding out
whether the information provided is correct or not. Critiquing here means evaluating
the quality of the source of information, whether it is valid and credible enough. This
leads students to think more deeply about how information is conveyed, and whether

there are biases or inaccuracies that need to be examined.

The aspect that needs to be considered in this social criticism is how the source
of information is received and processed. In this activity, students are invited to test
the accuracy of the information at hand, not only based on the facts exposed, but also
how the information can influence existing opinions or social views. This gives
students the opportunity to critique the source and assess whether the information has

a social impact that is in line with reality

In practice, this type of social criticism involves the ability to separate between
personal opinions and verified facts (Puspitasari, 2021) . For this reason, analyzing

reports, articles, or texts that contain social criticism is an important part of honing
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students' critical thinking skills (Antika & Nawawi, 2017) . They will learn to identify

arguments that are not based on clear evidence and to separate facts from statements

that lack accountability.
3. Create

Critical reading is not just an activity of reading texts to obtain information, but
also an active process that involves evaluating, assessing, and creating new meanings
from the texts read (Guarinello et al., 2023) . In this context, creating means that
students do not just passively receive information, but are also able to generate new
ideas, perspectives, and solutions that come from a deep understanding and analysis
of the text read (Utomo & Syamsi, 2019) . Creating in critical reading is the ability to
use the knowledge possessed to change or adapt information, create new
understandings, and produce more complex works or views of the text being analyzed
(Igarashi & Suryadarma, 2023) . The creation of such meaning in Indonesian textbooks

is found in the following material.

F. Menyajikan Pembacaan Puisi dengan Ekspresif dan
Kreatit

Figure 3. Creating

The text explains that reading poetry to others should be done in a way that is

full of expression, gestures, voice, and other methods that suit individual creativity
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(Martha et al., 2022) . This is important because poetry reading is not only about
conveying the written word, but also about how to touch the audience's feelings
through the right way of delivery. An expressive reading can add meaning to the

poem itself, making it more alive and providing a deeper experience for the listener.

Figure 4: Creating Indicator

This section directs students to create a creative poetry reading experience, by
first reading the material and listening carefully to the video examples of poetry
reading. Through the video, students can learn various expressive and creative ways
of delivering poetry from the participants of the poetry reading competition. Students
are asked to apply the recitation techniques they learn from the video to create their

own poetry recitation style in a maximized way.

In addition, students are asked to recite the poem "We are the Legal Owners of
this Republic” in a creative and expressive way. This includes using appropriate facial
expressions, body gestures, and voice intonation (Hindra Kurniawan et al., 2024) .
Thus, students are invited to not only read the poem, but also create their personal
interpretation of the poem text, creating a unique and more in-depth reading
experience, which is an indicator of creating in higher order thinking skills (Fanani,

2018) .
Conclusion
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This study aims to examine the aspects of critical reading literacy in Indonesian
textbooks for grade X SMA based on Bloom's taxonomy criteria. The results showed
that the textbooks, although containing various texts that lead to the development of
critical literacy skills, have not fully met the desired critical reading criteria. Of the six
texts analyzed, only some cover the ability to analyze, synthesize and critically
evaluate information, which are the main elements of critical literacy. The texts show
good potential to trajnggher order thinking skills (HOTS), but still need adjustments

to meet the needs of more in-depth literacy development.

This study revealed that despite efforts to engage students in analyzing and
evaluating texts, especially through activities such as predicting and comparing the
results of predictions, the ability to create new understandings and work through texts
is still limited. The "creating" aspect of critical literacy, which includes the ability to
generate new ideas and solutions based on the text read, was found in the poetry
reading task and the assessment of social criticism, but its application was not optimal

across the texts analyzed.
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1. Introduction

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka sangat mengedapankan
pembelajaran berbasis literasi. Patiung (2016) literasi difokuskan pada Efimampuan
individu dalam memahami informasi secara efektif. Kemampuan ini tidak hanya
terbatas pada aspek membaca, tetapi juga mencakup berbagai kegiatan lain, seperti
mengumpulkan, mengolah, serta mengkomunikasikan informasi (Rahayu &
Nurbaya, 2022). Proses ini penting dalam dunia pendidikan karena memberikan
dasar bagi siswa untuk berpikir secara analitis dan kritis terhadap informasi yang
diterima.

Dalam konteks tersebut, berpikir kritis dan kreatif menjadi aspek yang

sangat relevan. Keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
mengevaluasi informasi secara objektif, mencari bukti, dan membuat keputusan
yang berdasarkan pada analisis yang mendalam. Sementara itu, berpikir kreatif
menuntut kemampuan untuk melihat masalah atau informasi dari berbagai sudut
pandang yang baru, serta menciptakan solusi yang inovatif. Keduanya mendukung
keterampilan literasi dengan memungkinkan individu tidak hanya mengonsumsi
informasi, tetapi juga mengolah dan menciptakan informasi yang lebih bermakna
dan berguna (Pamuji, 2022).
Lebih lanjut, keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam literasi memiliki
dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan (Himawan & Suyata,
2021). Di era informasi seperti saat ini, kemampuan untuk memilah dan
memverifikasi informasi sangat diperlukan untuk mencegah penyebaran informasi
yang salah atau hoaks. Dengan keterampilan ini, individu dapat berpartisipasi lebih
aktif dalam masyarakat deffzan memberikan kontribusi yang konstruktif dan
inovatif (Muliastrini, 2019). Oleh karena itu, penting bagfistem pendidikan untuk
menanamkan kemampuan literasi yang komprehensif, yang tidak hanya terbatas
pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif yang menjadi fondasi untuk berinteraksi secara efektif (
Himawan et al., 2023).

Pembelajaran bahasa Indonesia yang menjadi peghela siswa dalam
mempelajari mata pelajaran lainnya, kemampuan literasi diajarkan melalui
serangkaian keterampilan berbahasa yang saling berurutan, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, @nulis, dan memirsa (Suwartini, 2016; Himawan, 2020).
Setiap keterampilan ini memiliki peran penting dalam membantu individu
memahami dan menghasilkan luaran dalam pembelajaran.

Keterampilan memirsa merujuk pada kemampuan individu untuk
memahami dan menganalisis informasi yang disampaikan melalui media visual
atau audiovisual, seperti mear, video, dan tayangan lainnya. Keterampilan ini
mencakup kemampuan untuk menginterpretasikan pesan yang disampaikan,
mengidentifikasi elemen-elemen visual yang mendukung pesan, serta memahami
konteks dan tujuan dari media tersebut (Mulyadi & Wikanengsih, 2022; Ni’mah et
al., 2023; Azzahra et al., 2022)

Literasi memirsa yang sering diajarkan dan diterapkan kepada siswa ad alah
literasi memirsa kritis (Himawan, 2025). Memirsa kritis adalah kemampuan untuk
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menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan pesan yang disampaikan
melalui media visual atau audiovisual dengan sikap yang analitis dan objektif.
Keterampilan ini tidak hanya melibatkan pemahaman terhadap isi pesan, tetapi juga
kemampuan untuk mengidentifikasi bias, tujuan tersembunyi, serta teknik-teknik
yang digginakan dalam penyampaian informasi (Ni’'mabh et al., 2023).

Selaras dengan uraian tersebut, pgjelitian ini bertujuan untuk menganalisis
literasi memirsa kritifiyang terkandung dalam buku teks Bahasa Indonesia untuk
siswa SMA kelas X. Buku teks merupakan salah satu sumber utama pembelajaran
yang digunakan di seko}#, sehingga kualitas dan keberagaman informasi yang
disajikan dalam buku tersebut memilif%) peran yang sangat penting dalam
pembentukan keterampilan literasi siswa. Buku teks adalah bahan ajar yang paling
sering digunakan dalam proses pembelajaran, penting untuk menilai apakah buku
ini sudah memberikan panduan yang memadai untuk mengembangkan
keterampilan memirsa kritis yang diperlukan oleh siswa (Afdal et al., 2022; Rahma
Anggraeni et al., 2022).

Penelitian ini berfokus pada idfntifikasi elemen-elemen yang mendukung
pengembangan literasi memirsa kritis dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas X,
seperti penggunaan media visual, teknik penyajian informasi, dan cara buku
tersebut mendorong siswa untuk berpikir secara analitis terhadap informasi yang
disampaikan. Dengan melakukan kajian terhadap buku teks tersebut, diharapkan
dapat diperoleh gambaran mengenai sejauh mana buku teks tersebut mendukung
kemampuan siswa untuk menganalisis, mengeffiluasi, dan menginterpretasi pesan
visual atau audiovisual secara kritis. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi pengembangan buku teks yang lebih efektif dalam
meningkatkan literasi memirsa kritis siswa.

Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan literasi, memirsa dan
buku teks bahasa Indonesia yang digunakan sebagai pijakan dalam melakukan
analisis data penelitian pernah dilakukan oleh (Himawan, 2023; Azzahra et al.,
2022; Fatin, 2017; Himawan et al., 2024; Suyata & Hermanto, 2020). Penelitian
yang relevan tersebut telah banyak membahas mengenai literasi dan buku teks,
namun secara keseluruhan penelitian-penelitian tersebut belum membahas secara
khusus mengenai analisis literasi memirsa kritis, khususnya pada buku teks bahasa
Indonesia SMA Kurikulum Merdeka. Hal tersebut dijadikan kebaruan dalam
penelitian ini, sehingga hadirnya penelitian ini dapat melengkapi penelitian-
penelitian tersebut serta memperluas khzanah literasi memirsa kirtis, khususnya
pada pembelajaran bahasa Indonesia.

2. Methodology

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai peta jalan untuk
mendeskripsikan literasi memirsa kritis dalam buku teks Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia kelas X SMA Kurikulum Merdeka (Moleong, 2000). Pendekatan
kualitatif dipilih untuk menggambarkan secara rinci aspek-aspek yang terkandung
dalam buku teks yang berhubungan dengan kemampuan literasi memirsa kritis.
Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
jelas mengenai sejauh mana buku teks dapat memfasilitasi pengembangan
keterampilan tersebut pada siswa.
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Metode pengumpulangta yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu
data, yang berfungsi untuk mengumpulkan informasi terkait literasi memirsa kritis
pada buku teks. Kartu data ini dirancang untuk pencatat setiap elemen yang relevan
dengan aspek-aspek literasi memirsa kritis sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, ygfgu taksonomi Bloom. Langkah-langkah penelitian dimulai dengan
mengadopsi buku teks Bahasa Indonesia kelas X SMA Kurikulum Merdeka,
kemudian membaca keseluruhan isi buku dan mengelompokkan teks-teks yang ada
berdasarkan jenisnya. Selanjutnya, peneliti menandai aspek literasi memirsa kritis
yang terdapat dalam setiap teks sesuai dengan kriteria Bloom yang meliputi tingkat
kognitif seperti pengingat, pemahaman, analisis, dan evaluasfg

Setelah itu, data yang diperoleh akan dibandingkan dengan pendapat ahli
serta teori yang relevan dengan topik penelitian ini. Untuk memastifgn validitas
data, peneliti akan melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) dengan guru
pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA, di mana kegiatan
analisis bersama ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif tambahan dan
konfirmasi terhadap temuan yang ada. Akhirnya, penelitian ini akan menyimpulkan
hasil analisis yang didapat dari proses pengumpulan dan validasi data sebagai
temuan penelitian yang memberikan gambaran tentang literasi memirsa kritis dalam
buku teks tersebut.

3. Results and Conclusion

Hasil Pefklitian dan Pembahasan Hasil Penelitian “Analisis Literasi
Memirsa Kritis pada Buku Teks Bahasa Indonesia SMA Kelas X, Kurikulum
Merdeka dapat dijelaskan sebagai berikut.

Table 1. Hasil Analisis Literasi Memirsa Kritis

Level Kognitif Materi Memirsa Kritis
Menganalisis (C4) . Peserta didik dimnta untuk menganalisis teks
anekdot

Menganalisis dan melakukan kajian terhadap
teks informasi
Menganalisis penampilan teks puisi sesuai
dengan ekspresi, irama dan musik dalam puisi.
Mengevaluasi (C5) . Peserta didik diminta untuk mengevaluasi
kebenaran informasi yang disampaikan dalam
teks, baik itu laporan hasil observasi, anekdot,
maupun teks lainnya
Peserta didik diminta untuk mengevaluasi
pesan sosial yang disampaikan dalam teks
anekdot
Peserta didik diminta untuk mengevaluasi
bagaimana informasi atau pesan disampaikan
dalam teks puisi, komik, atau teks lainnya.
Mereka akan menilai efektivitas teknik-teknik
penyajian, seperti penggunaan bahasa, struktur
teks, dan elemen visual, untuk menyampaikan
makna secara jelas dan menarik.
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Mencipta (C6) - Pesertadidik diminta untuk mengubah laporan
hasil observasi yang mereka buat menjadi
sesuatu yang lebih kreatif, seperti dalam
bentuk buku tempel (scrapbook).

- Peserta didik diminta untuk menulis teks
eksposisi atau teks naratif berdasarkan hasil
pengamatan mereka terhadap fenomena
tertentu, seperti dalam kegiatan menulis
cerpen berdasarkan nilai dalam hikayat

- Menyajikan teks sesuai dengan materi yang
dipelajari

2

Pada buku teks bahasa Indonesia SMA Kelas X, aktivitas memirsa Kritis
dilakukan dengan menghadirkan kode batang, yang berisi tayangan materi sesuai
dengan teks yang dipelajari, kemudian siswa diminta untuk memindai kode batang
tersebut, menyimak dan membandingkan dengan pengalaman konseptual siswa dan
teks yang telah dihadirkan.

Jika memungkinkan, kalian dapat memindai
kode QR di samping untuk melihat video
belalang anggrek atau mengunjungi tautan di
bawah.

Kegiatan 2

Lihatlah hasil prediksi kalian pada kegiatan 1. Apakah prediksi kalian tepat?
Informasi atau pengetahuan awal kalian terhadap suatu teks akan sangat
membantu dalam membuat prediksi dan mengecek kebenaran informasi
sebuah teks. Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, ketepatan dan
kebenaran informasi yang disampaikan merupakan ciri khas laporan hasil
observasi.

Bab 1 Mengungkap Fakta Alam secara Objektif 5

Gambar 1. Aktivitas Memirsa

Sebagai contoh pada materi teks Laporan Hasil Observasi (LHO). Video
belalang anggrek ditampilkan untuk memberikan visualisasi yang lebih mendalam
mengenai objek yang sedang dipelajari, yang memungkinkan siswa untuk memirsa
secara lebih kritis. Siswa diminta untuk membandingkan informasi yang terdapat
dalam laporan dengan informasi visual yang mereka peroleh dari video tersebut,
serta mengevaluasi keakuratan dan relevansi informasi yang disajikan. Kegiatan ini
mengajarkan siswa untuk menyimak teks laporan observasi secara kritis, di mana
mereka harus menganalisis dan mengevaluasi keakuratan serta kualitas informasi
yang disajikan dalam laporan tersebut. Dalam konteks memirsa, siswa perlu menilai
bagaimana informasi disajikan secara visual dan tekstual, serta apakah informasi
tersebut dapat dipercaya atau tidak.
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Pada level kognitif menganalisis (C4) dalam taksonomi Bloom, terdapat
beberapa dimensi penting yang perlu dikuasai, yakni membedakan,
mengorganisasikan, dan menemukan pesan tersirat. Membedakan merujuk pada
kemampuan untuk membedakan antara elemen-elemen yang relevan dan tidak
relevan dalam suatu teks, sehingga siswa dapat memisahkan informasi penting dari
informasi tambahan. Mengorganisasikan melibatkan pengelompokan dan
penyusunan informasi dalam suatu struktur yang logis dan sistematis, sehingga
memudahkan dalam pemahaman dan penyampaian informasi tersebut. Sedangkan
menemukan pesan tersirat mengharuskan siswa untuk membaca atau menyimak
teks lebih mendalam, menggali makna yang tidak secara eksplisit disampaikan, dan
memahami konteks yang mendasari pesan tersebut.

Secara ilmiah, kemampuan analisis ini sangat penting dalam berbagai
bidang studi karena memungkinkan individu untuk tidak hanya memahami
informasi secara surface-level, tetapi juga untuk menggali lebih dalam, menyusun
argumen dengan kuat, dan memverifikasi kebenaran serta relevansi informasi. Oleh
karena itu, dalam konteks pendidikan, keterampilan ini akan sangat mendukung
siswa dalam mengembangkan kapasitas berpikir kritis yang diperlukan untuk
memproses, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara efektif (Supranoto,
2018; Himawan & Suyata, 2021).

Berikutnya pada levelghengevaluasi aktivitas terlihat pada aktivitas peserta
didik diminta untuk menilai informasi yang tidak akurat dan bias dalam laporan
hasil observasi yang disimak secara kritis. Dalam hal ini, mereka diberi tugas untuk
membandingkarfpernyataan yang diajukan sebelum dan sesudah menyimak teks,
seperti "Apakah panjang tubuh belalang anggrek jantan dua kali lipat lebih panjang
daripada betina?" Siswa harus memverifikasi keakuratan informasi dengan bukti
yang ada dalam teks dan menganalisisnya secara reflektif.

Selairg¥hengevaluasi informasi, siswa juga diminta untuk menganalisis
struktur teks laporan hasil observasi, seperti membandingkan pernyataan umum,
deskripsi bagian, dan manfaat dalam teks yang telah dipelajari. Mereka akan
menganalisis bagaimana struktur teks membantu menyampaikan informasi dengan
jelas dan memudahkan pembaca untuk memahami isi laporan.

Kegiatan lainnya yang mengarah pada keterampilan memirsa kritis adalah
membandingkan teks laporan hasil observasi dengan teks lain yang relevan, seperti
teks eksplanasi yang membahas fenomena terkait. Siswa diminta untuk
mengevaluasi informasi pendukung yang digunakan untuk memperkuat isi laporan
dan mengHalisis kesesuaian antara informasi yang disampaikan dalam kedua teks
tersebu. Hal ini selaras dengan pendapat (Himawan & Suyata, 2023) yang
menyatakan bahwa Pada level kognitif menilai (C5) dalam taksonomi Bloom,
terdapat dua dimensi utama yang perlu dikuasai, yaitu memeriksa dan mengkritisi.
Memeriksa mengacu pada kemampuan untuk menilai keakuratan, kecocokan, dan
kualitas informasi atau argumen yang disajikan dalam sebuah teks atau laporan.
Dalam hal ini, siswa diminta untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang relevan
dan mengevaluasi sejauh mana informasi tersebut memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, seperti kredibilitas sumber, konsistensi data, dan keberlanjutan
argumen. Proses ini memerlukan ketelitian dalam mengamati setiap detail yang
disajikan untuk memastikan keabsahan dan integritasnya.

Sementara itu, mengkritisi melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi
secara mendalam dan memberikan penilaian yang objektif terhadap informasi atau
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argumen yang disajikan. Siswa tidak hanya diminta untuk mengidentifikasi
kesalahan atau kekurangan, tetapi juga untuk memberikan alasan yang kuat dan
berdasarkan bukti untuk menyatakan apakah informasi tersebut layak diterima atau
perlu  diperbaiki. = Mengkritisi  juga mencakup kemampuan untuk
mempertimbangkan perspektif alternatif dan mempgjtanyakan asumsi yang
mendasari informasi tersebut. Keterampilan ini membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam menilai kualitas dan
keandalan berbagai sumber informasi.

Berikutnya adalah menciptas iswa diminta untuk menciptakan interpretasi
baru terhadap gambar, video, atau infografik yang terdapat dalam teks, seperti pada
laporan observasi atau materi terkait. Misalnya, setelah menyimak video atau
melihat gambar yang berkaitan dengan belalang anggrek, siswa diharapkan untuk
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam atau perspektif baru yang
menghubungkan informasi visual dengan teks yang mereka baca. Hal ini
melibatkan kemampuan untuk menggabungkan informasi yang didapatkan dari
berbagai sumber dan menyusunnya dalam bentuk yang baru atau lebih kreatif.

Berikutnya, peserta didik diajak untuk menciptakan kesimpulan atau
analisis yang lebih kompleks setelah mengevaluasi dan memirsa teks dan data yang
ada. Sebagai contoh, setelah menganalisis laporan hasil observasi mengenai
belalang anggrek atau kunang-kunang, siswa diharapkan dapat menyusun
kesimpulan yang mencerminkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam, serta
mengintegrasikan berbagai elemen informasi untuk menciptakan sebuah
pandangan baru atau solusi yang lebih kreatif terhadap masalah yang dihadapi
dalam teks.

Peserta didik juga diminta untuk menciptakan karya atau produk baru
[erdasarkan hasil observasi yang mereka lakukan. Misalnya, siswa diminta untuk
menyajikan laporan hasil observasi dalam bentuk buku tempel (scrapbook) yang
kreatif, menggabungkan teks, gambar, dan data observasi yang telah mereka
kumpulkan. Ini mengarah pada kemampuan siswa untuk mengorganisasikan dan
menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan memanfaatkan kreativitas
mereka untuk menyampaikan pesan yang lebih efektif.

Secara keseluruhan buku ini telah mencakup beberapa aspek memirsa kritis
sesuai dengan taksonomi bloom (Fasko & Fair, 2020). Literasi memirsa kritis
merupakan kemampuan siswa untuk memirsa, memahami, dan menganalisis
gambar, simbol, atau media visual lainnya secara kritis. Kritis yang dimaksud di
sini adalah siswa mampu menganalisis, mengevaluasi, hingga menciptakan hasil
dari media visual yang telah mereka amati (Adi & Habsari, 2021). Dalam hal ini,
siswa tidak hanya sekadar melihat, tetapi juga diminta untuk mengidentifikasi
elemen-elemen penting, menilai keakuratan infgffhasi yang disampaikan melalui
visual, serta mengembangkan pemahaman yang lebih dalam mengenai pesan yang
terkandung di dalamnya (Utomo & Syamsi, 2019).

4. Conclusion

Literasi memirsa kritis pada dasarnya melibatkan kemampuan untuk tidak
hanya memahami informasi yang disampaikan melalui media visual atau
audiovisual, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
pemahaman yang lebih dalam. Dalam buku teks tersebut, kegiatan yang mengarah
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pada literasi memirsa kritis mencakup tugas-tugas yang mendorong siswa untuk
berpikir analitis, seperti mengevaluasi keakuratan informasi dalam laporan
observasi dan membandingkan informasi visual dengan teks yang telah dipelajari.
Hal ini memungkinkan siswa untuk memirsa dengan kritis dan meningkatkan
kemampuan berpikir mereka dalam mengevaluasi berbagai sumber informasi.

Namun, meskipun buku teks ini sudah mencakup berbagai aspek literasi
memirsa kritis, penelitian ini jff§a menunjukkan perlunya pengembangan lebih
lanjut dalam buku teks tersebut. Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah
bahwa keberagaman media yang digunakan, seperti QR code yang mengarah pada
video atau tayangan terkait, memberikan dampak positif dalam memperdalam
pemahaman siswa. Namun, masih terdapat ruang untuk mengoptimalkan
penggunaan media lainnya, seperti gambar atau infografik, untuk mendukung
proses memirsa kritis secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi memirsa
kritis merupakan keterampilan yang penting untuk ditanamkan pada siswa,
terutama dalam konteks p@ididikan abad ke-21 yang membutuhkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif. Buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X Kurikulum
Merdeka memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
keterampilan ini. Dengan demikian, pengembangan buku teks yang lebih fokus
pada literasi memirsa kritis akan sangat mendukung terciptanya generasi yang lebih
mampu berpikir secara analitis dan kreatif dalam menghadapi tantangan informasi
di dunia digital.
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